BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi fenomenologi sebagai
desain penelitiannya. Pada penelitian ini peneliti menerapkan paradigma
konstruktivis, sehingga peneliti memandang keadaan sosial sebagai analisis
sistematis terhadap “socially meaningfull action”” melalui pengamatan langsung
dan terperinci terhadap pelaku sosial dalam setting kehidupan seharihari yang
wajar atau alamiah, agar mampu memahami dan menafsirkan bagaimana pelaku
sosial yang bersangkutan menciptakan dan memelihara/mengelola dunia sosial
merekasebagaimana diungkapkan oleh Deddy Mulyana yang dikutip dari

bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif.

“Metode penelitian kualitatif dalam arti penelitian kualitatif tidak
mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau metode
statistik. Penelitian kualitatif bertujuan mempertahankan bentuk dan isi perilaku
manusia dan menganalisis kualitas kualitasnya, alih-alih mengubah menjadi
entitas-entitas kuantitatif . (Mulyana, 2013:150)” Pendekatan ini diarahkan
pada latar individu tersebut secara holistic (utuh atau menyeluruh). Jadi

pendekatan ini bertujuan untuk memahami para pengemis dalam perilaku
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komunikasinya. Adapun pengertian kualitatif lainnya, seperti yang diungkapkan

oleh Denzin dan Lincoln (1987) dalam Moleong, menyatakan :

“Bahwa penelitian kualitatif adalah penlitian yang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada” dari segi
pengertian ini, para penelitimasih tetap mempersoalkan latar alamiah
dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan
fenomena dan vyang dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif
adalahberbagai macam metode penelitian.

Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah
wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. (Moleong, 2007:5)
Sebagaimana diungkapkan beberapa ahli (Bogdan dan Taylor, 1975:5) dalam
buku Moeleong “metode kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan
fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sebanyak-

banyaknya.

Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi. Jika data yang
terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka
tidak perlu mencari sampling lainnya. Dalam penelitian ini fenomenologi
digunakan sebagai desain penelitiannya. Dengan kata lain, fenomenologi
mempelajari struktur pengalaman sadar (dari sudut pandang orang pertama),

bersama dengan kondisi-kondisi yang relevan.
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Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani dengan suku kata phainomenon
yang berarti “yang menampak”.“Menurut Husserl, dengan fenomenologi kita
akan dapat mempelajari bentuk-bentuk pengalaman dari sudut pandang orang
yang mengalaminya langsung, seolah-olah kita mengalamainya sendiri.”
(Kuswarno, 2013:10). Fenomenologi berusaha memahami perilaku manusia

dari segi kerangka berpikir maupun bertindak orang-orang itu sendiri.

Bagi mereka tip dari bukunya Deddy Mulyana dan Solatun Metode

Penelitian Kualitatif, Moeleong juga menjelaskan:

“fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui arti sesuatu
bagi orang-orang yang sedang diteliti oleh mereka. Inkuiri fenomenologis
memulai diam. Diam merupakan tindakan untuk menangkap pengertian
sesuatu yang diteliti. Mereka berusaha untuk masuk kedalam dunia
konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga mereka
mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan oleh
mereka disekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. (Mulyana,
2013:91)”

Lebih lanjut dikatakan oleh Alfred Schutz, salah satu tokoh fenomenologi

yang menonjol bahwa :

“Fenomenologi adalah bagaimana memahami tindakan sosial melalui
penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk memperjelas atau
memeriksa makna yang sesungguhnya, sehingga dapat memberikan
konsep kepekaan yang implisit. Hubungan-hubungan sosial antara
manusia ini kemudian akan membentuk totalitas masyarakat. jadi, setiap
individu menggunakan simbol-simbol yang telah diwariskan padanya,
untuk memberi makna pada tingkah lakunya sendiri”. (Kuswarno,
2013:18)

Pada fenomenologi perilaku orang merupakan aspek subjektif, maka

dalam hal ini peneliti berusaha untuk masuk kedalam dunia konseptual para
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subjek yang akan di teliti sedemikian rupa, dalam hal ini adalah masuk pada
dunia konspetual para pengemis sehingga mendapat informasi yang akan

dipahami oleh peneliti.

Fenomenologi membantu peneliti memasuki sudut pandang orang lain,
dan berupaya memahami mengapa mereka menjalani hidupnya dengan cara
seperti itu. Fenomenologi bukan hanya memungkinkan peneliti untuk melihat
dari perspektif partisipan; metode ini juga menawarkan semacam cara untuk
memahami kerangka yang telah dikembangkan oleh tiap-tiap individu, dari
waktu ke waktu, hingga membentuk tanggapan mereka terhadap peristiwa dan
pengalaman dalam kehidupannya (Daymon dan Holloway, 2008 : 228 dalam

Metodologi Penelitian untuk Public Relations, Elvinaro Ardianto, 2010 : 66).

Informan Penelitian

Pengertian informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan baik
terhadap masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikan informasi
kepada peneliti. Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting,
sebagai individu yang sangat penting. Informan merupakan tumpuan
pengumpulan data bagi peneliti dalam mengungkap permasalahan penelitian.
Diantara sekian banyak informan tersebut, ada yang disebut narasumber kunci
seseorang atau beberapa orang, yaitu orang atau orang-orang yang paling

banyak menguasai informasi (paling banyak tahu) mengenai objek yang sedang
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diteliti. Menurut Moleong dalam Ardianto mendefinisikan informan penelitian

sebagai berikut:

“Informan adalah orang yang dapat memberikan keterangan atau
informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dandapat berperan
sebagai narasumber selama proses penelitian”. (Ardianto, 2011:61-62)

Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik
Snowball sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Kriyantono,

adalah:

Sampling snowball teknik ini merupakan teknik sampel yang pada
awalnya berjumlah kecil, kemudian semakin banyak. Orang yang
dijadikan sampel diminta untuk menunjuk orang lain untuk dijadikan
sampel lagi, begitu seterusnya sampai jumblahnya lebih banyak. Proses
ini berakhir ketika peneliti merasa datanya telah jenuh artinya peneliti
merasa tidak lagi menemukan sesuatu yang baru dari wawancara
(Kriyantono, 2006 : 156-157).

Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum
mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang
akan dijadikan sumber data. Misalnya ibarat bola salju yang menggelinding
yang lama-lama menjadi besar dalam penentuan sampel, pertama-tama dipilih
satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap
terhadap data yang diberikan, jadi peneliti mencari orang lain yang dipandang

juga tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh orang sebelumnya.

Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah orang-

orang yang ditemukan dilapangan yang dianggap bisa memberikan informasi
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yang dibutuhkan oleh peneliti. Para informan penelitian tersebut akan disajikan

dalam bentuk tabel dibawah ini :

Tabel 3.1

D [ No Nama Jenis Kelamin Keterangan
at 1 Noneng Perempuan Pengemis
a | 2 Fatih Perempuan Pengemis
In 3 Juju Perempuan Pengemis
fo 4 Khodijah Perempuan Bendahara RT 10
;

man Kunci

Sumber : Peneliti, 2018

Informan terpilih dari beberapa Orang Tua Anak Jalanan di Kota Kota
Bandung diatas menggunakan teknik Snowball sampling, dimana teknik ini
mencakup orang-orang dianggap tahu atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang
dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria dari Informan yang
dipilih yaitu memiliki kriteria yang di tentukan oleh peneliti yaitu menurut,

status sosial, agama, usia, dan pekerjaan.
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan proses awal pengenalan dan
proses masuk ke dalam kehidupan informan. Pada proses awal ini peneliti
melakukan pengenalan dengan subjek penelitian. Peneliti meminta bantuan
kepada Informan pendukung yang menjabat sebagai bendahara RT 10 Gang
Eme untuk membantu mencari informan kunci untuk dijadikan sebagai
informan. Selanjutnya, peneliti diberi tiga orang pengemis yang dianggap bisa
membantu menyelesaikan penelitian ini. Sesuai tabel diatas, tiga orang
informan kunci tersebut adalah Noneng, Fatih dan Juju. Mereka adalah

pengemis yang tinggal di Gang Eme kota Bandung.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan faktor yang sangat penting dalam setiap
melakukan penelitian. Karena tanpa hal tersebut penelitian tidak akan berjalan
sesuai dengan apa yang kita inginkan. Bukan hanya pengetahuan yang harus
dimiliki dalam melakukan penelitian, melainkan juga informasi dalam bentuk
data yang dapat dijadikan sebagai bahanpenelitian untuk di analisis pada
akhirnya, karena tujuan utama suatu penelitian adalah untuk mendapatkan data.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data yang
relevan yang peneliti butuhkan berdasarkan permasalahan, maka peneliti
menggunakan instrument pengumpulan data yang meliputi studi pustaka dan

studi lapangan

3.3.1 Studi Pustaka
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Untuk memahami dan memperkuat penelitian yang diangkat,
diperlukan adanya materi-materi atau data-data yang bersumber dari
pustaka lain. Peneliti disini dalam melakukan penelitian tentu tidak
terlepas dari adanya pencarian data dengan menggunakan studi
kepustakaan. Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan
menggunakan buku atau referensi sebagai penunjang penelitian dengan
melengkapi atau mencari data-data yang diperlukan peneliti dari
literature, referensi, majalah, makalah, internet dan lainnya. Adapun
definisi studi pustaka yang dikemukakan dalam buku Pinter Menulis

Karangan llmiah, yaitu :

“Studi Pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dengan menelaah teori-teori, pendapat-
pendapat serta pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media
cetak, khususnya buku-buku yang menunjang dan relevan dengan
masalah yang dibahas dalam penelitain.” (Sarwono, 2010:34-35:)

Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai
data sebagai pendukung dari penelitian, yang dilakukan oleh peneliti,

yaitu dengan menggunakan:

1.  Referensi Buku
Referensi buku dalam penelitian adalah wajib. Karena dari
buku pula peneliti mendapatkan pedoman —pedoman dalam
penyusunan penelitian. Informasi berkenaan penelitian yang bisa

diambil dari buku referensi yakni Definisi definisi, data terbaru,
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statistika serta hal-hal yang penting yang dapat dikutip oleh
peneliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan referensi dari
beberapa buku diantaranya Metode Penelitian Kualitatif Karya Prof.
Deddy Mulyana, Fenomenologi menurut Engkus Kuswarno. dan
buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
Skripsi Peneliti Terdahulu
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan studi
pustaka dengan melihat hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu.
Peneliti mengangkat penelitian tentang Perilaku komunikasi. Untuk
mendapatkan referensi, peneliti melihat penelitian  skripsi
sebelumnya yang dijadikan sebagai sumber pembuatan skripsi yang
berkaitan dengan perilaku komunikasi.
Internet Searching
Selain dengan menggunakan referensi buku dan skripsi
peneliti terdahulu, peneliti juga menggunakan internet searching
sebagai bahan tambahan. Pencarian data pada internet dilakukan
melalui beberapa Search Engine atau mesin pencari seperti
www.google.com yang sesuai dengan informasi yang peneliti
butuhkan pada saat penelitian. Selain itu elib.unikom.ac.id pun
sangat membantu dalam mencari data referensi yang berhubungan
dengan penelitian. Internet

Dokumentasi
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa (field note) yang
sudah berlalu dan teknik pengambilan data ini menggunakan
beberapa perangkat seperti kamera, dan perekam video. Dokumen
dapat berupa gambar, tulisan, atau karya karya yang monumental

dari seseorang.

3.3.2 Studi Lapangan

1.

Observasi

Dengan observasi maka peneliti akan mendapatkan hasil dari
penelitian yang sudah dilakukan. Karena dari observasi maka
penelitian akan mendapatkan data-data yang diinginkan, dalam
observasi berperan serta ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data
penelitian sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan
apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan dukanya,
dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan
lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna
dari setiap perilaku yang nampak.Sehingga peneliti dapat meneliti
subjek yang akan diteliti tidak hanya dari luar saja tetapi juga
peneliti dapat meneliti subjek yang akan diteliti dari dalam (meneliti
berdasarkan dari outsider dan insider).

Wawancara Mendalam
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu
wawancara merupakan suatu proses transmisi data dariseorang
(narasumber/ informan) kepada pewancara untuk melengkapi
bidang yang diteliti oleh pewancara. Wawancara tak terstruktur
bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam
setiap pertanyaan dapat diubah saat wawancara, termasuk
karakteristik social budaya (agama, gender,usia tingkat pendidikan,
pekerjaan dan lain sebagainya) kepada responden yang dihadapi,
misalnya peneliti boleh mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
sama terhadap anggota-anggota yang ada pada suatu komunitas
untuk meneliti bagaimana iklim komunikasi di komunitas tersebut,
dengan artian cara kita bertanya kepada orang-orang yang diteliti
harus berbeda tergantung dengan struktur sosial dari
orang/informan yang diteliti (Mulyana : 2010).

Subjek yang akan di wawancara oleh peneliti adalah para
pengemis di “Kamoung Pengemis” Gang eme Sukabungah RT 09
dan RT 10, Kec. Sukajadi, Kota Bandung dengan beberapa warga
sebagai informan pendukung.

Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang. Dalam penelitian kualitatif,
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dokumentasimerupakan pelengkap dari penggunaan teknik
observasi dan wawancara Yyang digunakan dalam penelitian
kualitatif. Hasil pengumpulan data dari wawancara dan observasi

akan lebih kredibel.

3.4 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa
pengujian. Peneliti menggunakan uji kredibilitas data atau uji kepercayaan
terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan
valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa

yang terjadi sesungguhnya di lapangan.
1.  Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation)

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian

membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam,
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sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu

benar/dipercaya atau tidak. (Sugiyono, 2010:272)

Diskusi dengan teman sejawat

Peneliti dapat mendiskusikan hasil temuan sementaranya dengan
teman sejawat peneliti. Atau dapat dilakukan dalam suatu moment
pertemuan sumber data lalu dilakukan diskusi untuk mendapatkan data
yang benar-benar teruji. Meleong (2006:334) mengungkapkan bahwa
diskusi dengan teman sejawat akan menghasilkan : (1) pandangan Kkritis
terhadap hasil penelitian, (2) temuan teori substantive, (3) membantu
mengembangkan langkah berikutnya, (4) pandangan lain sebagai

pembanding.

Membercheck

Data itu harus diakui dan diteruma kebenarannya oleh sumber
informasi. Data itu juga harus dibenarkan oleh sumber atau informan
lainnya. Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada informan, tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian
data yang diberikan oleh pemberi data. Apabila para pemberi data sudah
menyepakati data yang diberikan berarti data tersebut valid, sehingga
semakin kredibel. Akan tetapi menjadi sebaliknya yaitu tidak valid dan

kredibel apabila para pemberi data justru meragukan data dan peneliti
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tidak melakukan diskusi lebih lanjut dengan informan. Dengan demikian,
perlu dilakukan diskusi lebih lanjut apabila ditemukan ketidakcocokan
antara data yang sudah dielaborasi oleh peneliti dengan penjelasan lebih

lanjut dari informannya.

Dalam kasus ini, peneliti harus menyesuaikan dengan pemberi data,
sehingga data atau informasi yang diperoleh dapat digunakan dalam
penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud informan.
Membercheck dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai,
atau setelah mendapatkan suatu temuan, atau kesimpulan. Hal tersebut
dapat dilakukan secara individu atau kelompok. Dalam diskusi peneliti
menyampaikan temuan kepada pemberi data. Data yang disampaikan
peneliti mungkin ada yang dikurangi, ditambah, disepakati, atau ditolak.
Untuk kelengkapan bukti kepercayaan, peneliti perlu mendokumentasikan
moment ini dan membuat formal administrative sebagai kelengkapan

administrasi penelitian. (Sugiyono, 2010 : 276)

3.5 Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yaitu suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan
atau pengujian yang sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui
bagian-bagian, dan hubungan bagian dengan keseluruhan. Oleh karena data

penelitian ini berupa data kualitatif antara lainberupa pernyataan, gejala,
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tindakan nonverbal yang dapat terekam oleh deskripsi kalimat atau gambar)

maka terdapat tiga alur kegiatan yang dapat dilakukan secara bersamaan, yaitu:

=

Pengumpulan Data (Data collection) vyaitu suatu proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

Reduksi Data (Data reduction) yaitu Data yang dikelompokkan selanjutnya
disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi

yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.

Penyajian data (Data Display) yaitu susunan sekumpulan informasi yang

memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penarikan kesimpulan (Conclusion Verivications) dimana kesimpulan
tersebut diverivikasi selama proses penelitian. Verivikasi tersebut berupa
tinjauan atau pemikiran kembali pada catatan lapangan yang mungkin
berlangsung sekilas atau malah dilakukan secara seksama dan memakan
waktu lama, serta bertukar pikiran. Sehingga makna-makna yang muncul
dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya

sehingga membentuk validitasnya.

Evaluasi (Evaluation) Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan
informan, yang didasarkan pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini

dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari hasil
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wawancara dengan sejumlah informan yang dapat mengaburkan makna

persoalan sebenarnya dari fokus penelitian.
3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian serta
waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya sebagai

berikut :

3.6.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi di “Kampung
Pengemis” Gang Eme Sukabungah RT 09 dan RT 10 Kec. Sukajadi kota
Bandung dan juga di tempat-tempat dimana mereka (pengemis) akan

mengemis

Gambar 3.6




Gang Eme, Sukajadi
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Kegiatan

BULAN

Sumber : Peneliti, 2018

3.6.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada Februari — Agustus 2018.
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Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

PERSIAPAN

Pengajuan judul

Persetujuan judul

-

Acc judul

Penulisan Bab 1

Bimbingan

Revisi Bab 1

Penulisan Bab 2

Bimbingan

Revisi Bab 2

Penulisan Bab 3

Bimbingan

Revisi Bab 3

Pedaftaran UP

Sidang Seminar
UP

Revisi UP

PENGUMPULAN
DATA

Penelitian
Lapangan

PENGOLAHAN
DATA

Penulisan Bab 4

Bimbingan Bab 4

Revisi Bab 4

Penulisan Bab 5

Bimbingan Bab 5

Revisi Bab 5

PENYELESAIAN
SKRIPSI

Ujian Konferensif

Pendaftaran
sidang akhir

Pelaksanaan
sidang akhir

Revisi sidang
akhir




Table 3.2
Waktu dan Kegiatan Penel
Sumber: Peneliti, 2018
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